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ABSTRACT 

 
[Implementation of  Module  Protein Concentration Analysis on Learning Outcomes and Student Response to 

Biochemical Learning II]. This study aims to look at the effect of the implementation of the use of the 

"Protein Concentration Analysis" module on student learning outcomes and responses to Biochemical II 

learning. This research is a type of research and development (Research and Development) which aims to 

investigate patterns and sequences of growth or change as a function of time. Based on the results of this 

study it is known that the average pretest score of students before using the module is 56.34 ± 11.65 with 

the lowest score of 33, and the highest score of 73, and the most scores obtained by students range from 

60-69, while the average posttest results the average student after using the module is 84.68 ± 8.67, with 

the lowest score of 60, and the highest score of 100. Based on the learning outcomes that have been 

carried out it is known that the learning process using the module gives an increase in learning outcomes 

in Chemistry Education students VI Semester FKIP UNIB. The results of the questionnaire responses of 

students to learning activities using modules are in the good category which is at a score of 46.8, and the 

response of students to the modules used in learning is at a score of 19.2 with good categories. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh implementasi penggunaan modul “Analisis Konsentrasi 

Protein”  terhadap hasil belajar dan respon mahasiswa pada pembelajaran Biokimia II. Penelitian ini 

termasuk jenis penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang bertujuan untuk 

menyelidiki pola dan perurutan pertumbuhan atau perubahan sebagai fungsi waktu. Berdasarkan hasil 

penelitian ini diketahui bahwa nilai pretest rata-rata mahasiswa sebelum menggunakan modul adalah 

56,34 ± 11,65 dengan skor terendah 33, dan skor tertinggi 73, dan nilai terbanyak yang diperoleh 

mahasiswa berkisar pada 60-69, sedangkan hasil posttest rata-rata mahasiswa setelah menggunakan 

modul yaitu 84,68 ± 8,67, dengan skor terendah 60, dan skor tertinggi 100. Berdasarkan hasil 

pembelajaran  yang telah dilakukan diketahui bahwa, proses pembelajaran dengan menggunakan modul 

memberikan peningkatan hasil belajar pada mahasiswa Pendidikan Kimia Semester VI FKIP UNIB. 

Hasil angket respon mahasiswa terhadap kegiatan pembelajaran menggunakan modul berada pada 

katagori baik yaitu berada pada skor 46,8, dan respon mahasiswa terhadap modul yang digunakan 

dalam pembelajaran  berada pada skor 19,2 dengan katagori baik. 

 

Kata Kunci : Modul; Hasil Belajar; Respon Mahasiswa 
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PENDAHULUAN  

Proses pembelajaran merupakan suatu 

yang kompleks yang terjadi di sepanjang hidup 

manusia. Pada pelaksaannya proses pembelajaran 

dapat ditunjang oleh bahan ajar agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik. Menurut 

Mursalin (2016) menyatakan bahwa bahan ajar 

juga dapat berperan dalam kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik. Bahan ajar dapat 

mendorong siswa untuk menyumbangkan banyak 

ide, mengajak siswa untuk belajar secara 

mandiri, menyelesaikan masalah, serta melihat 

masalah dari berbagai sisi sehingga 

menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif 

(Festiana dkk., 2014).   
Ada beberapa jenis bahan ajar yaitu bahan 

ajar cetak, visual, maupun bahan ajar yang 

berupa manipulasi. Salah satu jenis bahan ajar 

cetak yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran adalah modul. Modul dapat 

dirancang dengan pembelajaran  kelompok 

maupun mandiri dan dapat digunakan dengan 

berbagai teknik mengajar (Nurdyansyah, 2018). 

Menurut Irama Vembriarto (1976) modul 

adalah salah satu paket pembelajaran yang 

memuat suatu konsep bahan pembelajaran. 

Pengajaran modul merupakan suatu usaha 

penyelenggaraan pengajaran individual yang 

memungkinkan mahasiswa menguasai satu unit 

bahan pelajaran sebelum ia beralih ke unit 

berikutnya. Modul umumnya disajikan dalam 

bentuk yang bersifat self-instructional artinya 

masing-masing mahasiswa dapat menentukan 

kecepatan dan intensitas belajarnya sendiri.  

Secara umum tujuan utama sistem modul 

adalah untuk meningkatkan efesiensi dan 

efektivitas pembelajaran baik waktu, dana, 

fasilitas, maupun tenaga guna mencapai tujuan 

secara optimal (Mulyasa, 2002). 

Kesuksesan belajar menggunakan modul 

tergantung pada kriteria peserta  didik didukung 

oleh pembelajaran tutorial. Kriteria tersebut 

meliputi ketekunan, waktu untuk belajar, kadar 

pembelajaran, mutu kegiatan pembelajaran, dan 

kemampuan memahami petunjuk dalam modul 

(Lokaria,2012). 

Menurut Santyasa (2009) ada beberapa 

keuntungan pembelajaran dengan menggunakan 

modul yaitu: 1) Meningkatkan motivasi siswa, 

karena setiap kali mengerjakan tugas  dibatasi 

dengan jelas dan sesuai dengan kemampuan. 2) 

Setelah dilakukan evaluasi, guru dan siswa 

mengetahui benar, pada modul yang mana siswa 

telah berhasil dan pada bagian modul yang mana 

mereka belum berhasil. 3) Siswa mencapai hasil 

sesuai dengan kemampuannya. 4) Bahan 

pelajaran terbagi lebih merata dalam satu 

semester. 5) Pendidikan lebih berdaya guna, 

karena bahan pelajaran disusun menurut jenjang 

akademik.  

Modul pada penelitian ini disusun 

berdasarkan hasil penelitian tentang Analisis 

konsentrasi protein pada kopi luwak robusta. 

Penyusunan modul ini dilakukan sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran pada mata kuliah 

Biokimia II. Kompetensi yang dituntut dalam 

mata kuliah ini adalah penguasaan konsep 

tentang Biokimia khususnya memahami tentang 

protein dan berbagai unsur lain yang berkaitan 

erat dengan berbagai reaksi kimia yang terjadi 

didalam tubuh serta keterkaitanya dengan 

bioteknologi.  

Perbedaan tingkat pemahaman mahasiswa 

terhadap materi kuliah Biokimia II  menjadi 

salah satu alasan dilakukannya pembelajaran 

dengan menggunakan modul. Peranan sumber 

dan media belajar sangat diperlukan dalam 

proses pembelajaran Biokimia II guna mencapai 

pemahaman yang utuh. Peranan dan penggunaan 

sumber belajar secara terencana dan terprogram 

akan berpengaruh pada pencapaian tujuan 

pembelajaran yang ditargetkan. 

Hasil belajar merupakan hasil yang 

diperoleh mahasiswa setelah menyelesaikan 

suatu paket belajar tertentu, yang dapat diukur 

dalam berbagai bentuk melalui proses evaluasi 

tertentu, hasil yang dicapai dapat berupa ranah 

kognitif (Pengetahuan), afektif (sikap), dan 

psikomotor (keterampilan), yang semuanya itu 

tercermin dalam hasil belajar siswa (Djamarah, 

2002). Menurut Saptorini (2004) disebutkan 

bahwa hasil belajar tidak hanya berupa 

pengetahuan saja melainkan bermacam-macam 

antara lain : Fakta, konsep, keterampilan, sikap, 

nilai atau norma dan kemampuan lain.  Penelitian 

mengenai hasil belajar telah dilakukan antara lain 

oleh Aiman dkk, 2019 mengenai peningkatan 

hasil belajar siswa dengan menerapkan video 

identifikasi campuran kopi menggunakan metode 

spektroskopi UV-visible,  Rahyuni dkk (2019) 

mengenai penerapan pembelajaran outdoor 

dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan 
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hasil belajar siswa SMPN 6 Kota Bengkulu, 

Suryani dkk (2018) mengenai perbedaan hasil 

belajar antara model pembelajaran CLIS 

(children’s learning in science) dengan 

menggunakan media kit IPA di SMP Negeri 21 

Kota Bengkulu, dan lain-lain.   

Pada dasarnya guru/dosen perlu mengenal 

hasil belajar dan kemajuan belajar mahasiswa 

yang telah diperoleh sebelumnya. Hal-hal yang 

perlu diketahui itu, antara lain penguasaan 

pelajaran, keterampilan-keterampilan belajar dan 

bekerja. Pengenalan dalam hal-hal tersebut 

penting artinya bagi guru, sebab dalam 

pengenalan ini guru dapat membantu atau 

mendiagnosis kesulitan belajar mahasiswa, dapat 

memperkirakan hasil dan kemajuan belajar 

selanjutnya, kendati hasil-hasil tersebut dapat 

saja berbeda dan bervariasi sehubungan dengan 

keadaan motivasi, kematangan, dan penyesuaian 

sosial (Hamalik, 2008) 

Pada penelitian ini modul disusun untuk 

melihat hasil belajar siswa dan respon siswa 

setelah dilakukan proses pembelajaran dengan 

menggunakan modul. Respon siswa ini meliputi 

respon siswa terhadap proses pembelajaran 

dengan menggunakan modul dan respon siswa 

terhadap bentuk fisik modul. Penelitian 

mengenai respon siswa telah dilakukan antara 

lain mengenai studi respon siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah 

matematika berdasarkan taksonomi SOLO 

(Ekawati dkk, 2013), pengaruh strategi PBL 

terhadap keterampilan metakognisi dan respon 

mahasiswa (Danial, 2012), respons mahasiswa 

terhadap buku panduan dan kegiatan pelatihan 

“teknik monitoring kura-kura cyclemys 

oldhamii” (Astuti dkk, 2017) dan lain-lain. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada bulan april – 

Mei 2016 pada mahasiswa Pendidikan Kimia 

semester VI kelas A FKIP Universitas Bengkulu.  

 

 Rancangan Penelitian  

Penelitian ini merupakan  penelitian dan 

pengembangan (Research and Development). 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis 

kebutuhan modul yang dibuat berdasarkan 

penelitian analisis pengaruh isolat kasar dan 

waktu fermentasi terhadap  konsentrasi protein 

pada kopi luwak robusta. Draf modul pada 

penelitian ini disusun sesuai dengan materi 

pembelajaran pada mata kuliah Biokimia II. 

Development pada penelitian ini berkaitan 

dengan validasi  modul bahan ajar dan soal 

sebagai bagian dari instrument penelitian. Pada 

penelitian ini desimination  dilakukan dengan uji 

terbatas pada 31 orang mahasiswa Pendidikan 

Kimia Semester VI kelas A FKIP Universitas 

Bengkulu tahun 2016. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif. Data 

kualitatif berupa data hasil penelitian 

laboratorium serta angket respon mahasiswa 

terhadap penggunaan modul. Data kuantitatif 

berupa data validasi modul (uji panelis dan uji 

kepraktisan modul mahasiswa), validasi soal (tim 

ahli dan uji coba soal). Uji coba soal meliputi  

analisis butir soal, reabilitas, taraf kesukaran, 

daya beda, distractor dan kemampuan kognitif 

mhasiswa. 

 

Pengembangan Instrumen 

Instrumen pada penelitian ini adalah berupa 

soal pretest dan postest kemampuan koognitif 

mahasiswa serta angket respon mahasiswa 

terhadap modul. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini, mengaplikasikan penelitian 

sains pada pembelajaran Biokimia II dengan 

menggunakan Modul Pembelajaran tentang 

“Analisis Konsentrasi Protein”. Modul ini 

sebelumnya telah divalidasi oleh Tim Ahli yang 

terdiri dari 3 orang yang keseluruhanya adalah 

Dosen FKIP UNIB dengan bidang keahlian 

masing-masing (Pendidikan, Kimia, dan 

Biologi). Selain divalidasi oleh tim ahli, modul 

digunakan juga sebagai media pembelajaran dan 

telah diuji cobakan pada mahasiswa Pendidikan 

Kimia semester VI FKIP UNIB kelas B. Hasil 

validasi dan uji coba modul  tentang “Analisis 

Konsentrasi Protein” memiliki hasil yang baik, 

sehingga modul layak digunakan. 

 Pada peneliti digunakan instrument 

penelitian berupa soal pretest dan postest. Kedua 

instrument soal ini telah divalidasi oleh tim ahli 
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dan telah diuji cobakan pada mahasiswa 

Pendidikan Kimia FKIP UNIB. Uji coba  

meliputi uji validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya beda dan distraktor. Kelima uji 

tersebut dapat digunakan untuk menentukan soal-

soal mana saja yang dapat digunakan sebagai 

instrument tes dalam mengumpulkan data 

penelitian. Berdasarkan hasil uji yang telah 

dilakukan diketahui bahwa soal yang dijadikan 

instrument pretest sebanyak 15 butir dan soal 

yang dijadikan sebagai instrument postest 

sebanyak 16 butir soal. 

 Penerapan pembelajaran menggunakan 

modul, dilakukan pada mahasiswa Pendidikan 

Kimia semester VI UNIB kelas A. Adapun hasil 

belajarnya untuk nilai pretest dan postest  dapat 

dilihat pada Gambar 1 dan 2 di bawah ini: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Histogram hasil 

pretest  mahasiswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Histogram hasil  

postest  mahasiswa 

 Berdasarkan hasil pembelajaran  yang 

telah dilakukan didapat, proses pembelajaran  

menggunakan modul  meningkatkan hasil belajar 

pada mahasiswa Pendidikan Kimia Semester VI 

FKIP UNIB, rata-rata nilai pretest mahasiswa 

sebesar 56,34 sedangkan untuk rata-rata posttest 

mahasiswa sebesar 84,68. Hal ini juga dapat 

dilihat dari hasil uji t diperoleh thitung = 9,430 > 

ttabel = 2,04 sehingga H0 ditolak. Hal ini berarti 

hasil pembelajaran Biokimia II mahasiswa 

semester VI Pendidikan Kimia FKIP UNIB  

menggunakan modul lebih tinggi dari KKM. 

Skor minimal mencapai kriteria ketuntasan 

belajar (KKM) sebesar 70.  

 Pada penelitian ini, juga dilakukan 

perhitungan selisih antara nilai postest dan 

pretest dengan menggunakan uji gain skor. Gain 

menunjukkan peningkatan pemahaman atau 

penguasaan konsep mahasiswa setelah proses 

pembelajaran. Berdasarkan uji gain yang telah 

dilakukan diketahui bahwa nilai gain skor yang 

didapat adalah 0,649 dengan katagori sedang. 

Hal ini berarti bahwa tingkat pemahan 

mahasiswa terhadap materi ajar pembelajaran 

menggunakan modul sudah cukup baik, namun 

belum maksimal. Hal ini diduga dipengaruhi oleh  

penggunaan modul dalam proses pembelajaran 

yang kurang maksimal, atau bisa juga 

diakibatkan karena penyajian materi di dalam 

modul yang belum maksimal, mengingat materi 

yang disajikan di dalam modul adalah materi 

yang baru bagi mahasiswa Pendidikan Kimia 

Semester VI. 

 Pada penelitian ini selain menggunakan 

instrument pretest dan postest, peneliti juga 

menggunakan instrumen berupa Angket Respon 

Mahasiswa. Penggunaan angket ini digunakan 

untuk melihat respon mahasiswa terhadap modul. 

Respon mahasiswa yang diharapkan berupa, 

pendapat mahasiswa yang menjadi sampel 

penelitian mengenai kualitas modul yang 

digunakan dalam proses pembelajaran dan 

mengetahui pendapat mahasiswa tentang proses 

pembelajaran dengan menggunakan modul itu 

sendiri.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, 

proses kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan modul memperoleh rata-rata skor 

sebesar 46,8 dengan kriteria baik, sedangkan 

untuk kualitas modul yang digunakan dalam 

proses pembelajaran memperoleh rata-rata skor 

sebesar 19,2 dengan kriteria baik. Berdasarkan 

hasil analisis tersebut diketahui bahwa kedua 

komponen penilaian tersebut termasuk dalam 

katagori baik menurut penilaian mahasiswa. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan 

modul meningkatkan hasil belajar, yang terlihat 

dari nilai pretest dan postest mahasiswa, rata-rata 

nilai pretest mahasiswa sebesar 56,34 sedangkan 

rata-rata postest mahasiswa sebesar 84,68. 

Sementara itu,  hasil uji t dimana thitung = 9,430 > 

ttabel = 2,04 sehingga H0 ditolak. Hal ini berarti 

hasil pembelajaran Biokimia II mahasiswa 

semester VI Pendidikan Kimia FKIP UNIB yang 

menggunakan modul lebih tinggi dari KKM. 

Skor minimal mencapai kriteria ketuntasan 

belajar (KKM) sebesar 70. Sedangkan untuk 

Respon mahasiswa terhadap modul pembelajaran 

berada pada katagori baik yaitu pada skor 19,2 

dan proses pembelajaran dengan menggunakan 

modul juga berada pada katagori baik dengan 

rata-rata skor 46,8 (Baik). 
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